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PRAKATA 

 
Rasa syukur yang tak terhingga kami ucapkan kepada Allah SWT. 

Karena berkat rahmat dan karunia-Nyalah buku yang berjudul 

Budidaya Aquaponik, Solusi Kemandirian Pangan Di Panti Asuhan” 
telah selesai disusun dan berhasil diterbitkan.  

Dalam konteks keberlanjutan dan kemandirian pangan, budidaya 

aquaponik telah muncul sebagai solusi inovatif yang menjanjikan. 

Dalam upaya untuk menciptakan kemandirian pangan di panti asuhan, 

implementasi budidaya aquaponik menawarkan potensi yang sangat 

menjanjikan. Sistem ini mengintegrasikan budidaya ikan dan tanaman 

secara bersimbiotik, yang memanfaatkan limbah organik ikan sebagai 

sumber nutrisi bagi tanaman, sementara di saat yang sama tanaman 

membersihkan air untuk ikan. Pendekatan ini tidak hanya menyediakan 

sumber pangan yang berkelanjutan, tetapi juga memperkenalkan 

konsep pertanian berkelanjutan kepada anak-anak di panti asuhan, 

memberikan mereka pengetahuan dan keterampilan yang berharga. 

Dengan demikian, budidaya aquaponik di panti asuhan bukan hanya 

tentang menghasilkan makanan, tetapi juga tentang mendidik dan 

memberdayakan generasi mendatang untuk membangun masa depan 

yang lebih berkelanjutan. Kami menyadari, buku ini masih jauh dari 

kata sempurna. Oleh karenanya, saran dan kritik membangun sangat 

kami harapkan demi perbaikan di masa mendatang.    

Ucapan terimakasih yang sebesar-besarnya kami haturkan kepada 

semua pihak yang sudah membantu hingga buku ini dapat terbit. 

Semoga Allah SWT memberikan balasan yang berlipatganda. Semoga 

dengan hadirnya buku ini dapat memberikan sumbangan bagi 

perkembangan ilmu pengetahuan serta dapat menambah wawasan 

bagi siapa saja yang tertarik dan peduli dengan dunia pelayanan sosial.  
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PANTI ASUHAN, 

TEMPAT BERLINDUNG ANAK-ANAK YANG 

KURANG BERUNTUNG 

 
A. PENGERTIAN PANTI ASUHAN 

Panti asuhan merupakan sebuah lembaga sosial yang memberikan 

perlindungan, perawatan, dan pendidikan kepada anak-anak yang 

membutuhkan tempat tinggal dan perhatian khusus. Panti Asuhan 

bertanggungjawab memberikan pelayanan pengganti mengasuh, 

memelihara, dan mendidik anak agar terpenuhi kebutuhan fisik, 

mental, dan membekali mereka dengan keterampilan-keterampilan 

supaya mandiri. Tujuan utama dari panti asuhan adalah memberikan 

lingkungan yang aman dan mendukung bagi anak-anak yang mungkin 

kehilangan keluarga mereka, terlantar, atau mengalami kondisi sulit 

lainnya. Panti asuhan tidak hanya menyediakan tempat tinggal, tetapi 

juga berupaya memberikan pendidikan, pembinaan karakter, serta 

dukungan kesehatan agar anak-anak dapat tumbuh dan berkembang 

secara optimal. Keberadaan panti asuhan menjadi simbol harapan dan 

peluang baru bagi anak-anak yang mungkin menghadapi tantangan 

hidup yang sulit. Melalui berbagai program dan kegiatan, panti asuhan 

berperan sebagai wadah untuk membangun masa depan yang lebih 



 

 

2 

BUDIDAYA IKAN DAN SAYUR AQUAPONIK, 

SOLUSI HIJAU PEMBIAYAAN MANDIRI  

PANTI ASUHAN  

 
 

A. PENGERTIAN AQUAPONIK 

Secara sederhana, akuaponik dapat digambarkan sebagai 

penggabungan antara sistem budidaya akuakultur (budidaya ikan) 

dengan hidroponik (budidaya tanaman/sayuran tanpa media tanah). 

Sistem ini mengadopsi sistem ekologi pada lingkungan alamiah, dimana 

terdapat hubungan simbiosis mutualisme antara ikan dan tanaman 

(Sastro, 2016). 

Memelihara ikan dalam suatu wadah, menghasilkan air yang 

terkontaminasi dengan amonia yang jika terlalu pekat bisa meracuni 

ikan, tetapi ketika dikombinasikan dengan hidroponik, amonia dalam 

air limbah perikanan tersebut diubah menjadi nitrit dan nitrat oleh 

mikrobia yang ada dalam media hidroponik, kemudian diserap oleh 

tanaman sebagai hara, pada sistem ini tanaman berfungsi sebagai 

biofilter. Tanaman akan tumbuh subur, sementara air sisanya menjadi 

lebih aman bagi ikan karena tanaman dan medianya berfungsi sebagai 

penyaring air (Nugraheni, W., 2013). 



 

 

3 
TAHAPAN PELAKSANAAN 

 
“Ide” budidaya aquaponik untuk mengatasi masalah pembiayaan 

bagi panti asuhan sebetulnya bukanlah “isapan jempol belaka”. Ide ini 

merupakan ide logis yang mudah direalisasikan. Mudah dalam 

pengertian, dalam pelaksanaannya tidak memerlukan modal awal yang 

terlalu besar, serta teknologi yang digunakan pun masih tergolong 

teknologi sederhana yang mudah diduplikasi.  

Kegiatan penerapan teknik budidaya aquaponik untuk mengatasi 

masalah pembiayaan bagi panti asuhan ini melibatkan beberapa 

elemen sebagai mitra, diantaranya perguruan tinggi dan masyarakat. 

Kegiatan pelaksanaan dibagi ke dalam beberapa tahap dalam 

menyelesaikan permasalahan pada mitra dalam bentuk sosialisasi, 

demonstrasi, pendampingan serta praktek lapangan. Termasuk juga ke 

dalamnya tahapan evaluasi dalam bentuk pre-test dan post-test untuk 

melihat keberhasilan dari hasil produk yang didapatkan dengan 

tahapan-tahapan sebagai berikut: 

 

1. Penyuluhan dan Sosialisasi  

Tahapan awal yang pertama dilakukan adalah penyuluhan tentang 

pentingnya mengkonsumsi pangan yang sehat dan bergizi, jenis-



 

 

4 
CONTROLING DAN MONITORING 

 
A. PENYULUHAN DAN SOSIALISASI 

Pelaksanaan yang dilakukan dalam kegiatan Pengabdian 

Masyarakat Pemula (PMP) ini dibagi dalam tiga tahap secara garis 

besar yaitu tahap penyuluhan dan sosialisasi, tahap pelatihan berupa 

praktek lapangan langsung dan tahap pendampingan. Dari ketiga tahap 

ini didapatkan hasil sebagai berikut: 

 

1. Metode penyuluhan Gizi Seimbang 

Penyuluhan dilakukan di panti asuhan kepada 25 anggota panti 

asuhan. Hasil pelaksanaan pretest dan posttest menunjukkan 

terjadinya peningkatan pengetahuan dasar mengenai gizi seimbang. 

Hasil peningkatan pengetahuan dinyatakan berhasil jika rata-rata nilai 

mencapai diatas 50. Hasil tersebut digambarkan dengan peningkatan 

rata-rata nilai anggota pada tabel berikut ini: 

Tabel 4.1 Hasil Pretest dan Posttest Pengetahuan Gizi Seimbang 

No Bahan Kajian Pre test Post test 

1 Definisi gizi seimbang 50 80 

2 Pedoman gizi seimbang 40 60 

3 Definisi isi piring gizi seimbang 30 70 

4 Jenis-jenis makanan 20 30 

5 Contoh piring gizi seimbang 40 60 
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LAMPIRAN 
 

Daftar Pertanyaan mengenai Aquaponik 

1. Penggabungan antara sistem budidaya akuakultur dengan 

hidroponik disebut… 

a. Kultur jaringan 

b. Rekayasa genetika 

c. Aquaponik 

d. Hidroponik  

2. Tanaman akuaponik juga mempunyai manfaat besar antara lain 

sebagai sumber, kecuali… 

a. Penyakit 

b. Serat 

c. Vitamin  

d. Mineral  

3. Media tanam untuk sistem akuaponik harus bersifat porus. Arti 

kata porus adalah… 

a. Tahan panas 

b. Tahan air 

c. Tidak tahan panas 

d. Tidak tahan air 

4. Yang dapat dijadikan media tanam aquaponik, kecuali… 

a. Zeolit 

b. Kemasan plastik 

c. Batu split 

d. Batu apung 

5. Rekomendasi jumlah pakan ikan setiap hari dalam sistem 

akuaponik untuk sayuran adalah… 

a. 40-50g pakan per m2 per hari 

b. 10-30g per m2 per hari 

c. 10-20g per m2 per hari 
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d. 40-60g per m2 per hari 

6. Rekomendasi jumlah pakan ikan setiap hari dalam sistem 

akuaponik untuk buah adalah… 

a. 30-60g per m2 per hari 

b. 20-40g per m2 per hari 

c. 50-60g per m2 per hari 

d. 50-80g per m2 per hari 

7. Salah satu keunggulan aquaponik adalah… 

a. Dapat diterapkan di pekarangan sempit 

b. Biaya mahal 

c. Menguras tenaga dan waktu yang banyak 

d. Sulit dikembangkan Kembali 

8. Salah satu kekurangan aquaponik adalah… 

a. Membutuhkan listrik 

b. Dapat diterapkan di pekarangan sempit 

c. Hemat air 

d. Memiliki nilai estetika yang tinggi 

9. Cara kerja sistem pasang surut adalah… 

a. Pompa di dalam kolam ikan akan ke sedot habis 

b. Pompa di dalam kolam ikan akan mengangkat air menuju ke 

atas dan membanjiri wadah tanaman yang berisi akar 

tanaman 

c. Pompa di dalam kolam ikan mengangkat air dari atas ke luar 

media tanam 

d. Pompa di dalam kolam ikan mengangkat air menuju ke sumber 

air 

10. Pada sistem pasang surut, batas ketinggian air dan jumlah air yang 

keluar dari dalam wadah diatur oleh… 

a. Auto matic 

b. Auto filter 

c. Auto sifon 

d. Auto ray 




